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ABSTRAK

Latar Belakang Penyebaran Covid-19 semakin hari  semakin
mengkhawatirkan sehingga menimbulkan perasaan tertekan, gelisah, ketakutan,
frustasi, bingung, insomnia,khawatir dan cemas yang merupakan respon umum dari
orang- orang yang terdampak (baik secara langsung atau tidak). Dampak nyata yang
dirasakan pasien yang pernah reaktif Covid-19 adalah kecemasan.Dampak nyata
yang dirasakan pasien yang. pernah reaktif Covid-19 adalah kecemasan. Kecemasan
adalah kekhawatiran akibat-ancaman yang dirasakan.terhadap kesehatan. Tujuan dari
penelitian adalah Diketahui pengalaman pasienyang pernah Reaktif Covid-19 dalam
mengatasi kecemasan pada masa pandemi, CQVld 19 di wilayah kerja puskesmas
kasang pudak Kabupaten Muaro jambi. i

Metode. Penelitian adalah Pene||t|an,,|n| dllaksanakan dengan metode
Kualitatif, dengan menggunakan pendekatan Fenomehelogi. Dilaksanakan di wilayah
Puskesmas kasang pudak Kabupaten-Muare Jambi, Metode, pengumpulan data dalam
penelitian ini dengan cara wawancara dan: Catatanrlapangan. Kemudian dilakukan
analisis, data dengan metode Colaizzi yaitu dengan membuat transkip wawancara lalu
menentukan J[Kategori, Sub Tema,..dan:Tema, untuk kemudian iditarik seuatu
kesimpulan dan saran, Selanjutnya dilakukan‘penulisan hasil penelitian.

Hasil Penelitian Berdasarkan-kajian'yang sudah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut. Pada penelitian ini-didapatkan 4_tema yaitu Perubahan Fisik,
' Perubahan Psikologis, Dampak dari ‘terpaparrya’ COVId 19 dan Carasmengatasi
| KgCeftasah.

- Kesimpulan dari-penelitian_adalah menun_]ukan bahwa pasien yang pernah
reaktif: Covid-19 mengalami “ Perubahan . fisik, .dimana memberikan gambaran

1, bagaimana respon tubuh Pasien-dengan keluhan fisik yang dirasa Mmeliputi deram,

tekanan- darah rendah, dan sesak nafas,Kemudian Perubahan P'sikologis, dimana
- memberikan gambaran.bagaimana respon emosi pasien yang pernah reaktif covid-19
baik ‘itu .respon. positif maupun negatif. ‘dan terdapat-kecemasan pada.pasien yang
pernah reaktif Covid-19 karena beberapa dampak: seperti dampak terhadap keluarga,
dan dampak terhadap ekonomi.

Saran’ dari penelltlan adalahUntuk itu diharapkan Pa5|en yang pernah reaktif
Covid-19_dapat mefgatasi kecemasannyadengan cara berfikir positif," mendekatkan
diri kepada, Tuhanj optimis utuk “sembuh, mendapat: dukungan dari keluarga serta
teman sesama-pasien.

Kata kunci : Covid-19, ‘Kecemasan, Reaktif.



ABSTRACT

Background The spread of Covid-19 is increasingly worrying, causing
feelings of depression, anxiety, fear, frustration, confusion, insomnia, worry and
anxiety which are common responses from people affected (either directly or
indirectly). The real impact felt by patients who have been reactive to Covid-19 is
anxiety. The real impact felt:by patients who have been reactive to Covid-19 is
anxiety. Anxiety is coneérn.due to a perceived threat to-health. The purpose of this
research is to know.the experience of patients.who have been reactive Covid-19 in
overcoming. anxiety during the' Covid-19 ~pandemic: in the*working area of the
KasangPudak Publi¢ Health.Center, Muaro Jambi-Regengy. . *

Research Methods This.research Was*eagyied out using a qualitative method,
using a phenomenological approach Conducted in‘the. KasangPudak Public Health
Center, Muaro Jambi Regency, “the data collection methods in.this study were
interviews and field notes. Then, dataanalysis was-carried: out using the Colaizzi
method, namely by making intgrview transceipts and then determiping Categories,
Sub-themes, and Themes, to then draw :conelusions and suggestions. Then, the
research results were written. ' ]

Res@arch Results Based on-the studies‘that have been carried out, it can be

concludedjas follows. In this study,” there Werer4 themes, namely Physical Change,
' Psychological Change, Impact of EXposure-t0 Cov1d 19 and How to.Overcome
| Afixiety. |

Conclusion of the-study is that it shows that patlents who have been reactive
torCovid-19 experience physical, changes,.which provide an overview of how: the

'+ 1 patient's body responds with perceived physical Complaints including fever, low

bloed.-pressure, ‘and. shortness of breath, Then Psychological :Chan_ges, which
. provides an overview .of how the emotional response is Patients who have been
reactive for COVID-19, both-positive and negative respenses. and thére.is anxigety in
patients who_have been reactive to Covid-19 because~of several impacts such:as the
impact on the family, and the impact.on the economy. -

Suggestions from the study: are: for this*réason,sit is hoped that patients who
have been reactive to Covid=19_can overcome.their ar1X|ety by thinking positively,
getting closer to God, optlmlstlc “about recovering,getting support:-from family and
fellow patients:

Keywords: to Covid=19;-Anxiety, Reactive.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pada awal tahun 2020 ini, dunia dikagetkan dengan kejadian infeksi berat
dengan penyebab.yang tzelur_n qikeltahui, yang E)erawal dari laporan dari cina
kepada World.Health _Sk'g'lanizatiori (WHQ) _tefd_apatny_a 44 Q.asien pneumonia
yang berat di s.uatu. wilayah y;i.t.u Ko-ta V'T/u"Ffaﬂ__F;rdvins_i Hubei, Ch.ina_, tepatnya
di hari terakhir tahun 2019"_C'ina. D'u:_g.erér_] al_/\_/.al hal“ini terkait der'wgan pasar
ba_s_ah yi:;ng. menjualikan, hewan laut dan b(:,rbagai hewar; lain. Pada 10 januari

-

2020 penyebabnya mulai teri dentifikasi da:m didapatkan kode genetiknya yaitu

virus coronabaru (PD|5I,2020).' g I
= '; i .

N . Indonesia melgpork.an kasus pertama padz.i} 2 maret 2020, yang di duga
il = fertular dari orang asing ya;u::] E)erkunjun'g .ke'.lndonesia, Begitu pula kasus
: 'r_konfirmasi Covid-19 di Inf.jonesia terus bertambah hari d?:nii harks. Pandemi
.Co'vid-19 memberikan dampak yang sangat besar bagi dtnia; s.alah satunya di
Indonresia. Dengan adanya pandemi Covid-19 dampéi(. yan.g. ditimbulkan oleh
virus,_ini sangat berélg.;am, misalnya.di-masyarakat*mengalami kecemasan dan
ketakutan “karena taku.t tep.)'apar Covid-19° , Perekonomian menjadi ,menurun
sehingga terbata.snya sarana dan prasarana .bagi pelajar , banyak nya
pengangguran , dll (PDPI, 2020).

World Health Organization (WHO) China Country Office pada 31

Desember 2019, melaporkan kasus pneumonia yang tidak diketahui etiologinya



di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Cina. Pada 7 Januari 2020, Cina
mengidentifikasi pneumonia yang tidak diketahui etiologinya tersebut sebagai
jenis baru coronavirus (Coronavirus Disease, Covid-19). World Health
Organization (WHO) telah menetapkan Covid-19 sebagai pandemi sejak 30

Januari 2020. Penambahan jumlah kasus Covid-19 berlangsung cukup cepat

» F I
dan sudah terjadi_penyebaran antar negara (WHO, 2020). Kasus Global sampai
dengan tanggal _18'Juli__2021,'d'|lapo'rkan total kasus konfirmasi positif sebesar

190.794.652 dengan4.099.072 kematian, dimanakasus dilaporkan di 223

s

negara/wilayah (WHO, 2020). 1

Sementara di Indonesia: melaporkan kqsts konfirmasi positif Covid-19
g L - 1

seban'yak 2.877.476  orang. Kasus --Covid-19 di  Provinsi  Jambi

"-"BerdhsarkanKementerlanKesehatan (2020) terdapatkasus terkonflrma3| positif

- Covﬂj 19 tercatat ada positif 16. 441 dan menlnggal 312.

1 o’

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Muaro Jambi {(2020) secara

r | = ] =
“keseluruhan terdapat suspek (ODP/PDP) berjumlah 600, 0rang,. terkonfirmasi

positﬁ.bgrjumlah 350 orang, reaktif berjumlah 459.or.ar'1§_ da{n non-reaktif
berjumiah 11/574 orang. §:§Iah satu Puskesmas di Ifabupa.ten '‘Muaro Jambi
tepatnya~ di Wilayah' Kerja :Puskesmas | Kasang Pudak “terdapat suspek
(ODP/PDP) Covid-19 berjumlah 8 orang, terkenfirmasi positif berjumlah 20
orang, reaktif berjumlah 33 orang dan non-reaktif berjumlah 793 orang. Alasan
peneliti memilih lokasi ini adalah karena Puskesmas ini terdapat kasus Reaktif
Covid-19 terbanyak ke 5 di Kabupaten Muaro Jambi (Dinkes Kabupaten Muaro

Jambi, 2020).



Virus Corona atau dikenal dengan nama Covid-19 sangat mempengaruhi
kehidupan di seluruh dunia. Isolasi, pembatasan sosial dan memberlakukan
perubahan lengkap terhadap lingkungan psikososial di negara-negara yang
terkena dampak. Virus Corona atau dikenal dengan nama Covid-19 telah
mengancam Dunia _denga.n kematian yang“semakin hari semakin bertambah.

(WHO2020). s oy |

=

Penyebaran CO\_/.ig-l-Q semakir’ hasi.geinjkin mer;gkhawatirkan sehingga
menimbulkan perasaan tertekan, -gelisah, .ketakut.an, _frustasi,-. bingung,
insomnia,khawatir dan cemas yang me;ugéia:respon un'1u_m dari‘orang- orang
ya.r;g ;erl.dampak (baik secara IangSL_mg atau ti_dék) (1ASC, 2'020).Dampaknyata

yangI dirasakanpasien yang " jpernahreaktif. Covid-19 adalah kecemasan.

- | 1 .
" “Kecemasan adalah kekhawatiran .akibatancaman yang dirasakan terhadap

-'.kesehatan, (Jungmann,etall, (2020): KekhaV\'/a_tiran kesehatan 'dan kecemasan

1 o’

r.yang terkait‘dengan epidemi-atau pandemi dapat memiliki démpak_ psikologis

r'-yamg signifikan (misaln;/a, stres, pikiran. .negatif yr;mg' mengganggu,
pengﬂir}d_ar.an), dapat dikaitkan dengan iperilaku pr.evéntif"y_amg. tidak efektif
atay tid.ak mepguntu'ngkan..:_

Kecemasan dapat ‘mengaktifkan syaraf otonom yang berakibat detak
jantung menjadi bertambah, tekanan darah naik,:frekuensi nafas bertambah dan
secara umum mengurangi tingkat energi pada klien, sehingga dapat merugikan
individu, Berdasarkan konsep psikoneuro- imunologi kecemasan merupakan
stressor yang dapat menurunkan sistem imunitas tubuh (Rothrock dalam

Purwaningsih, 2010). Penelitian mengenai kecemasan dan gejala emosional



lainnya selama pandemi COVID-19 saat ini telah diteliti oleh Croll, L.et all
(2020) yang menyatakan bahwa responden mengalami peningkatan ketakutan
(79%), kecemasan (83%) dan depresi (38) %) selama pandemi Covid-19.
Berdasarkan survey awal dengan mewawancarai 3 orang pasien yang
pernah reaktif Covid-19 ;jan sekarahg sembuh di- Wilayah Kerja Puskesmas
Kasang Pudak Kabupa'te.d I\./Iua:ro .I.]a_mbi_I Dari ‘3 orang.pasien yang pernah
reaktif Covid-19 dan _;gkarang"semt')uh-dlqnifﬁanya Wéwanc;ra Kepada Ny.R,
Peneliti : “Jika apda merasascemas, kngmasan. dalam. hal apa saja';/ang anda
rasakan?¥Ny. R Mengatakan cemas. k(.atilg_e;-d i-n..yatakan re'a!<tif Covid-19 karena

di* jauhi tetangga sehingga  tidak bisa bqréktifitas sepérti biasanya dan
g L 1

|
perekonomian menjadi turun. Wawancara -Iainnxa dengan Ny.A, Peneliti : “Jika

__"- andaf merasa cemas, kecemasan dalam haI apa sa_ja yang anda rasakan‘?” Ny. A

- mengatakan bahwa dlrmya merasa cemas karena memikirkan anak, suami:dan

1 o’

v .keluarga, dan-wawancara dengan Tns A ‘Jika anda merasa cema.s,_kecemasan

r = ] =
‘dalam hal apa saja yang anda rasakan.?”.. Tn..A+ mengatakan. dirinya tidak

merasa cemas, namun dirinya khawatir terhadap.k'e'lua.rézipya yang terlalu

memikirkan dirinya. i

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara singkat didapatkan bahwa
ketiga pasien. dengan reaktif Covid-19 rata-rata mengalami kecemasan
dikarenakan perekonomian semakin menurun, rasa takut tertular pada keluarga
dan terjadinya perundungan pada pasienyang dilakukan oleh lingkungan
sekitar yang memberikan dampak tersendiri pada kondisi psikologis para pasien

sembuh dari reaktif Covid-19.



Berdasarkan survey awal tersebut, maka diperlukan upaya dalam
mengembangkan kondisi psikologis para pasien sembuh dari reaktif Covid-19
yaitu pencegahan terhadap penyebaran virus Covid-19 merupakan tantangan
bagi siapa saja, hal ini disebabkan oleh kemampuan transmisi virus yang tinggi,

(WHO, 2020). Dengandemikian peﬁyakit coronavirus 2019 (Covid-19) dapat

» F I
dianggap . sebagai.’badai#sempurna” Aintyk meningkatkan tekanan emosional

seseorang, (Shanahan, L pta 2020wy,

Berbagai spermasalahan mental yang. terjadi pada - pasien sembuh dari
reaktif Covid-19 salah satunya dipicu oleh-kurangnya penyesuaian diri‘dengan

lingkungannya kembali = setelah ‘seseorang “tersebut dinyatakan sembuh
g LR - 1

(Zhan'g,etall., 2020)." Selain ‘terjadinya. kurang kesiapan dalam melakukan

o | i -
__"-'_'Eienyesuaian diri, -juga ‘ada hal -laintyang menjadikan pelemahan. kondisi

1.2.

= :psikdlogis para pasien sembuh-dari reaktif Cdvjd=19.

1 o’

Berdasarkan fenomena dan teori-di atas, peneliti tertarik:untuk_ melakukan

r = ] .'
‘penelitian, dengan judul “Pengalaman PasienYang+Pernah™ Reaktif Covid-19

Dalam .Mengatasi Kecemasan Pada Masa Pandemi CeVid-19 Di Wilayah Kerja
Puskes;nas Kasang Pldak Iégbupater] Muare-Jambi”.
Rumusan Masalah

Berdasarkan+uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya
adalah “Bagaimana pengalaman pasien yang pernah Reaktif Covid-19 dalam
mengatasi kecemasan pada masa pandemi Covid-19 di wilayah kerja

Puskesmas Kasang Pudak Kabupaten Muaro Jambi ?”.



1.3.

1.4.

e 1
=

Tujuan Penelitian
Diketahui pengalaman pasien yang pernah Reaktif Covid-19 dalam
mengatasi kecemasan pada masa pandemi Covid-19 di wilayah kerja

puskesmas kasang pudak Kabupaten Muaro Jambi.

Manfaat Penelitian,

: L -
1.4.1. Bagi Dinkes Kabupaten Mua.ro_,]am?i -

; i . ¥
Untuk mengr_nbah'v'vawa§an-dagn_ilr_1f6rmasi tentang “cafa mengatasi

kecemasan dan mengetahui dampak — dampak dari kecemasan tersebut

mb

ketika terpapar Coyid-19
1.4.2. Bagi Puskesmas Kabupaten Muare"dambi
Hasil p_enélitian ini- diharapkan dapat member! masukan bagi

1 - | .
Puskesmas;. khususnya tenagatkesehatan. dalam mengatasi *kecemasan

pada pasien yang terpapar’ Covid-_lé. g

;,1.-4.3. Bagi Institusi Pendidikan Adiwa.mgsé Jambi
- ¢ 4, Sebagai bahan referensizdan informasi da_lam__pempélajarén bagi
> _;n'ahasiswa/i tentang.mengatasi - keeemasan y'a-r.19 diala:lmi pasien reaktif
Covid#19 pa(;é masa pandemi covid-19,
1.4.4. Bagi-peneliti 1)
Hasil.penelitian ini_diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
informasi peneliti mengenai Pengalaman pasien yang pernah Reaktif

Covid-19 dalam mengatasi kecemasan pada masa pandemi Covid-19.



1.5.

1.4.5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai informasi dan pedoman
untuk penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian lebih
mendalam tentang cara mengatasi atau menurunkan tingkat kecemasan

pada pasien yang terpépar atau p::\sien yang.Reaktif Covid-19.
Ruang-lingkup Peneliti'a:nl L -I - R _-'_

Penelitian 'ini_ _merupakan penelma_rl_ kualltat.lf der:gan pendekatan
fenomenologl yang bertUJuan- untuk mengeta;hw .pengalaman paS|en yang
pernah Reaktif Covid-19 dalam mengatas__l ke::.t.amasan dlm_asa pandemi’Covid-
{9, F;eF;elitian inidilakukan - diwilayah® kerja Puskesmas kasang pudak

kabup;aten muaro jam‘bi Waktu: penelitian akan dilaksanakantpada bulan juli

"'-"Hlngba september-2021. Part|5|pan dalam penelltlan ini berjumlah 5 orang

- dengan Kriteria sebagal berikut: pasien yang pernah Reaktlf Covid-19 idan

ol

v .dinyatakan ‘sembuh, bersedia menjadi part|5|pan dan dapat berkomunikasi

r = wn =
‘dengan baik. Teknik yang diambil secara Purpossive sampling.. Rengumpulan

data igilakukan dengan wawancara: mendalam (indep‘tﬁinlér'v_iew) dan catatan

lapangan.” Analisis data yaqg_digunalfan adalah model C_:ollaiz.zi.
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